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MOTTO 

 

“ Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa : “Apakah yang telah 

diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka Menjawab: “(Allah telah 

Menurunkan) kebaikan”. Orang- orang yang berbuat baik di dunia ini 

mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampong akhirat 

adalah lebih baik dan itulah sebaik-baiknya tempat bagi orang yang 

bertakwa.” (QS. An-Nahl : 30) 

 

“ Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“ Anda tahu apa yang Quran ajarkan kepada saya? Quran mengajarkan kepada 

saya bahwa orang yang sangat kaya bisa menjadi sebuah kegagalan (Firaun) dan 

seorang tunawisma bisa jadi menjadi sukses (Nabi Ibrahim). Ini mengajarkan 

kepada saya bahwa kesuksesan tidak ada hubungannya dengan kekayaan dan 

kegagalan tidak ada hubungan nya dengan kemiskinan.” (Nourman Ali Khan) 

 

“ Work for what you want, fight for what you need, accept that things change, be 

grateful for the present, be hopeful for your future.” (positivevibes.id) 

 

“ You may never know what results come of your actions, but if you do nothing, 

there will be no results.” (positivevibes.id) 

 

“ Judging a person doesn’t define who they are, it defines who you are.” 

(positivevibes.id) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu dengan 

efek yang diharapkan dari terjadinya komunikasi tersebut. Namun, jika 

membahas mengenai komunikasi lebih jauh maka akan banyak sekali kajian 

yang terkait sebab komunikasi senantiasa terjadi di kehidupan sehari-hari 

dalam aktivitas sosial masyarakat, tidak hanya komunikasi interpersonal, 

intrapersonal, organisasi ataupun komunikasi budaya saja, tetapi juga terdapat 

komunikasi yang disebut komunikasi massa. Dewasa ini, masyarakat di 

Indonesia tidak bisa terlepas dari media massa. Sesuai dengan namanya, 

media massa merupakan media yang mempunyai segmentasi yang luas dan 

memiliki dampak positif maupun negative bagi masyarakat itu sendiri. 

Perkembangan teknologi juga memberikan dampak yang besar bagi 

kemajuan arus media massa sebagai salah satu media penyampai pesan dan 

informasi dimana dalam hal ini media massa berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat modern yang tidak dapat dipisahkan dari pers dan 

jurnalistik. Dahulu masyarakat menyamakan media massa dengan surat kabar 

seperti koran, majalah dan lainnya karena media massa tertua adalah media 

cetak. Seiring perkembangan zaman, lahirlah radio yang dikenal masyarakat 

sebagai media massa yang cepat dalam menyampaikan informasi. Kemudian 

disusul media elektronik seperti televisi, film, yang berfungsi sebagai media 

penyampai pesan kepada khalayak, atau banyak yang menyebutnya dengan 

istilah komunikasi. Seperti yang didefenisikan oleh Mary B. Cassata dan 

Molefi K. Asante dalam bukunya Mulyana, 2007:29 yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar, budaya komunikasi merupakan transmisi 

informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak. 

 



 

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, komunikasi yang tercipta dalam 

media film hanya berjalan satu arah yaitu dari komunikator ke komunikan. 

Film merupakan bagian dari media komunikasi massa yang mempunyai 

kekuatan untuk menjangkau segmen sosial. Film sering kali dijadikan sebagai 

media dalam menyampaikan pesan dan maksud tertentu. Pada dasarnya, film 

sebagai media komunikasi yang tidak lepas dari pers dan jurnalistik, dimana 

pers mempunyai tiga fungsi utama yaitu memberikan informasi, hiburan serta 

kontrol sosial. Sebagaimana pers dianggap sebagai fungsi kontrol masyarakat 

atau yang sering disebut sebagai pengawas dan penjaga demokrasi (Assegaf, 

1983:12). 

Industri film di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh filmindonesia.or.id terjadinya 

peningkatan pada aspek penonton dan distribusi dalam beberapa tahun 

terakhir. Dahulu, film yang dianggap non-komersial sulit untuk mendapatkan 

1.000 penonton selama masa edarnya. Namun, saat ini film-film tersebut 

dapat memperoleh penonton 15.000 hingga 30.000 penonton. Pada tahun 

2018 terdapat 67% (88 dari 132 judul) data penonton diperoleh dari produser 

langsung. Semester pertama 2019 juga telah mencapai 65% (33 dari 51 judul 

sampai juni 2019) dari keseluruhan data yang diperoleh. Salah satu 

pertumbuhan yang cukup signifikan dari industry film Indonesia adalah 

pertumbuhan jumlah layar dan bioskop. Pada tahun 2012, Indonesia hanya 

memiliki 145 bioskop dengan 609 layar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 1.1 

Data Perkembangan Bioskop dan Layar Film di Indonesia 

 

 

Sumber diambil dari data filmindonesia.or.id 

(diakses pada tanggal 14 Agustus 2020) 

Gambar 1.1 merupakan data peningkatan bioskop dan layar di 

Indonesia. Jumlah ini meningkat tajam menjadi 343 bioskop dengan 1.756 

layar pada Desember 2018. Artinya, dalam waktu enam tahun terakhir, 

jumlah bioskop bertambah hingga 136,5% dan jumlah layar bertambah 

hingga 188,34%. Hingga Desember 2018, Bioskop sudah tersebar di 32 

Provinsi di Indonesia. Hanya Provinsi di Aceh dan Provinsi Kalimantan Utara 

yang saat laporan ini ditulis tidak memiliki bioskop. Pencapaian dan 

perolehan ini jelas merupakan tanda positif bagi industry film Indonesia. 

Banyaknya film-film yang diproduksi dan ditayangkan saat ini memiliki 

kualitas yang baik serta menarik untuk ditonton. Hal tersebut dikarenakan 

oleh beberapa faktor, mulai dari genre film yang beragam, teknik 

pengambilan gambar, penambahan efek suara dan editing yang baik. Itulah 



 

yang membuat perfilman di Indonesia mulai banyak diminati masyarakat 

sehingga para industri perfilman berlomba-lomba memproduksi film dengan 

sebaik mungkin. Upaya tersebut dilakukan agar dapat bertahan ditengah 

persaingan yang ketat dan tetap menjadi pilihan film yang banyak disukai. 

Film merupakan bagian dari media komunikasi massa, yang memiliki 

kekuatan untuk menjangkau segmen sosial. 

Film sering dijadikan sebagai media untuk menyampaikan maksud 

dan pesan tertentu. Pada dasarnya film sebagai media komunikasi yang tidak 

terlepas dari jurnalistik dan pers, dimana pers mempunyai tiga fungsi utama 

yakni memberikan informasi, hiburan, serta kontrol sosial. Sebagaimana pers 

dianggap sebagai fungsi kontrol masyarakat atau sering juga disebut sebagai 

pengawas dan penjaga demokrasi (Assegaf, 1983:12). 

Pesatnya produksi film di Indonesia tidak hanya untuk film panjang 

saja, akan tetapi juga pada film pendeknya. Sebelumnya, film pendek seolah 

menjadi konsumsi kalangan tertentu saja, kemajuan film pendek yang pesat 

tentunya terjadi karena berbagai faktor, mulai dari kuantitas, kualitas dan 

publikasi. Kemudahan akses merupakan salah satu faktor yang membuat film 

pendek popular dikarenakan akses yang semakin mudah, film-film yang 

sebelumnya hanya ditayangkan secara terbatas, kini dapat dijangkau melalui 

internet. Kecanggihan alat juga tak luput menjadi salah satu faktor kemajuan 

film pendek, harga alat-alat dalam membuat film pendek seperti kamera, 

audio dan pencahayaan dengan kualitas mempuni semakin terjangkau. 

Festival film juga menjadi faktor yang membuat film pendek semakin maju, 

festival film ini adalah sebuah perayaan parade film tahunan atau film dengan 

tema tertentu. Di festival film ini kegiatan yang dilakukan adalah screening 

film yang sesuai dengan tema festival, workshop, dan seminar. Seiring 

dengan bertumbuhnya dunia perfilman, festival film di Indonesia semakin 

meriah. Film-film pendek kerap kali menjadi perhatian utama di festival film. 

Di Indonesia, festival film memang kebanyakan masih di pulau Jawa tetapi di 

daerah Palembang sendiri setiap tahunnya juga mengadakan festival film 

yang bernama Musi Indie Fest. Peserta dan tema yang diangkat sudah sangat 



 

beragam dari seluruh daerah Indonesia. Pencapaian ini patut dirayakan karena 

menandai eksistensi film pendek yang sudah semakin pesat pekembangannya. 

Sekolah film juga tak luput menjadi faktor pendukung lainnya, sepuluh tahun 

yang lalu, studi perfilman di Indonesia masih sangat asing. Studi perfilman 

hanya di dapati di Institute Kesenian Jakarta dan Institut Seni Indonesia. 

Namun sekarang banyak universitas membuka program studi bagi mahasiswa 

baru yang ingin mempelajari pembuatan film. Fenomena ini juga terjadi 

karena pesatnya kampanye untuk menonton film dalam negeri. Dengan di 

bukanya sekolah film, bertambah pula individu yang memiliki keterampilan 

meramu film pendek. Tumbuhnya komunitas dan screening alternatif, tidak 

semua pecandu film berkumpul di wadah formal seperti sekolah film. Justru 

kebanyakan individu atau kelompok produksi film berawal dari sebuah 

komunitas. Komunitas film adalah wadah organik yang berisi sekelompok 

individu dengan kecintaan sama pada film. 

film pendek lokal juga merupakan film pendek yang banyak diminati 

dan digeluti oleh penikmat maupun pelaku film. Film pendek lokal 

merupakan film yang diproduksi hanya di daerah masing-masing dan 

biasanya yang membuat film tersebut adalah anak-anak komunitas film yang 

hobi dibidangnya. Film Maker adalah istilah umum yang merujuk kepada 

seseorang yang memiliki keahlian tentang cara dan teknik pembuatan film. 

Sebelum industri hiburan digital merebak di Indonesia, istilah ini hanya 

mengerucut kepada dunia perfilman saja. Namun pada akhirnya istilah Film 

Maker menjadi sangat luas termasuk para pembuat film independen. Film 

independen artinya film lokal yang hanya di produksi di daerah masing 

masing dan biasanya mereka yang membuat adalah anak anak komunitas 

ataupun para mahasiswa mahasiswa yang hobi di bidang nya. Komunitas 

Film banyak menghasilkan film-film pendek dan berbeda sekali dengan yang 

dihasilkan oleh perusahaan media Televisi (walaupun sama-sama film 

pendek) ataupun sangat berbeda dengan film cerita komersial yang di buat 

perusahaan-perusahaan film. Dunia film produksi komunitas tidak mengenal 

peraturan yang rumit, juga tidak mengenal baliho besar seperti yang 



 

terpampang di bioskop. Hal yang manrik pada fenomena marak tumbuhnya 

komunitas film ini yang bukan hanya jumlah masyarakat filmnya yang 

bertambah akan tetapi dikarenakan film komunitas mempunyai beragam 

bentuk, banyak menggali budaya lokal (cerita, pola tutur, bahasa/dialek, seni 

dan budaya) serta mempunyai pencapaian yang pantas dan layak dibanggakan 

yaitu prestasi mereka di tingkat nasional maupun internasional. 

Manajemen produksi diartikan sebagai keseluruhan kegiatan 

pengelolaan (manajemen) produksi supaya tercipta sebuah karya yang sesuai 

dengan persiapan produksi. Adapun manajer produksi ialah sineas 

professional yang memimpin seluruh proses produksi termasuk menjadi 

koordinator dalam pembuatan sebuah film. Tugas dan tanggung jawab 

seorang manajer produksi diantaranya menyiapkan dan melakukan bedah 

skenario, menyusun jadwal shooting, membuat perkiraan budget yang 

diperlukan dalam produksi, mengawal pencarian lokasi, mengawasi 

kelengkapan laporan produksi harian setiap hari pada saat shooting dan 

memastikan proses produksi berjalan lancar, mengatur kebutuhan dan 

transportasi kru dan pemeran, bernegosiasi dengan pemilik lokasi tempat 

dimana shooting dilakukan, negosiasi terhadap penyewaan peralatan, 

negosiasi terhadap studio shooting, dan negosiasi terhadap kru dan pemeran. 

Manajemen produksi film bertujuan untuk supaya proses produksi film yang 

dilakukan dapat berjalan efektif untuk mencapai sasaran yang tepat. Adapun 

pada proses pembuatan sebuah film dibutuhkan kolaborasi maupun kerjasama 

yang kompak dengan setiap orang untuk mewujudkan konsep dan cerita yang 

akan dibuat. 

Dalam Manajemen Produksi Film, terdapat tim yang bekerja sama 

yang memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing, mulai dari 

produser yang mengawasi serta mendanai pembuatan sebuah film, asisten 

produser membantu produser utama untuk mengawasi produksi film mulai 

dari alat-alat, kru bekerja sesuai jadwal dan tidak ngaret dan masi banyak 

lagi, sutradara bertugas untuk menggarap film, penulis naskah bertugas 

membuat naskah cerita film, kameramen bertugas untuk mengoperasikan 



 

kamera, penata kamera bertugas untuk pemeliharaan kamera, penata artistik 

ada dua macam, penata artistik ruangan yang bertugas untuk mengatur 

ruangan sesuai dengan cerita di film sedangkan pinata artistik make up 

bertugas untuk menghias pemain dan masih banyak lagi. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa pekerja dibidang perfilman lebih terbuka dan dituntut 

harus memiliki ilmu dan kemampuan yang professional guna menimbang 

hasil yang dapat bersaing. 

Proses Manajemen Produksi Film memiliki beberapa tahap yaitu 

tahap pertama ialah tahap development, pada tahap ini yang dilakukan adalah 

pengembangan ide, menentukan jenis cerita serta genre, dan penulisan 

skenario. Tahap kedua ialah pra produksi, pada tahap ini ialah tahap 

perancangan dan perencanaan seperti perencanaan biaya, penjadwalan, 

pembedahan naskah, hunting lokasi, casting pemain, perekrutan kru dan lain-

lain, tahap ini sangat menentukan kematangan film yang dibuat. Tahap 

selanjutnya ialah produksi. Tahap ini adalah tahap dimana semua materi yang 

direncanakan pada dua tahap sebelumnya yang masih mentah untuk direkam 

gambar maupun suara. Jika perencanaan matang maka akan memudahkan 

untuk menghasilkan produksi yang bagus. Tahap berikutnya ialah pasca 

produksi. Pada tahap ini hasil rekaman akan dilakukan editing, penataan 

suara, penambahan efek dan masih banyak lagi. Tahap terakhir ialah 

distribusi yang merupakan tahap akhir dimana film akan disalurkan untuk 

penonton. 

Film panjang dan film pendek memiliki beberapa perbedaan 

diantaranya film panjang lazimnya diproduksi dengan durasi 90-100 menit 

bahkan bisa lebih sedangkan film pendek dibawah 60 menit. Cerita pada film 

panjang juga lebih banyak dibanding dengan film pendek yang diproduksi 

sesingkat mungkin agar pesan yang disampaikan pada film lebih ringkas dan 

padat. Dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil fokus penelitian pada 

film pendek. 

Kota Palembang adalah salah satu kota yang memiliki cukup banyak 

para pembuat film. Banyak film pendek yang diproduksi oleh komunitas-



 

komunitas pecinta film di Kota Palembang dan hasilnya pun dapat dinikmati 

oleh penontonnya. Terdapat beberapa komunitas yang bergerak dibidang 

perfilman yang ada di Palembang, diantaranya Videografi Unsri, 24 Film, 

One Poduction, Grow Production, 8 Production, Micro Movie dan Layar 

Taman. Akhir-akhir ini ada salah satu film yang berhasil memenangkan 

kompetisi film yang diadakan oleh PT. Gojek Indonesia yang dinobatkan 

sebagai Best Comedy Go-Video 2017 yang berjudul “LA NYUNGKA” film 

lokal garapan komunitas asal Palembang. 

 

Gambar 1.2 

Poster Film “La Nyungka” 

 

 (Sumber : Tim produksi Sepadu Film) 

 

Film “LA NYUNGKA”  merupakan film pendek lokal Palembang 

yang bercerita tentang seorang raja pedalaman hutan yang mendadak lapar 

ditengah malam. Berbagai cara dilakukan ketiga anak buahnya demi mencari 

makanan yang dimaksudkan oleh sang raja ialah ayam goreng. Setelah 

beberapa kali mencari, muncul seorang driver gojek membawa sebuah 

bungkusan yang ternyata isinya ayam goreng yang dipesan oleh sang raja. 

Dalam peristiwa yang terjadi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi Gojek dapat dijangkau dimana saja. Cerita di film tersebut sesuai 



 

dengan tema dari kompetisi yang diadakan oleh PT Gojek Indonesia dimana 

film “La Nyungka” berhasil memenangkan kategori Best Comedy. 

Banyak orang yang memilih menonton film sebagai hobi mereka. 

Namun, tidak semua orang tahu bahwa dalam pembuatan film tersebut 

memiliki proses yang sangat panjang. Tidak hanya pemeran yang didepan 

layar saja yang terlibat, tetapi banyak profesi dibelakang layar yang bekerja 

sama demi keberhasilan dan kesuksesan sebuah film. Bukan masalah cerita 

film tersebut kuat atai tidak, tetapi sampai ke tahap publikasi sebuah hasil 

produksi film. 

 

Alasan penulis mengangkat judul MANAJEMEN PRODUKSI 

FILM PENDEK LOKAL PALEMBANG “LA NYUNGKA” ialah: 

1. Diproduksi oleh Film Maker dari Kota Palembang 

Industri film di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat. 

Banyaknya film-film yang diproduksi oleh Production House maupun 

komunitas film. Film yang ditayangkan pun saat ini memiliki kualitas 

yang baik serta menarik untuk ditonton. Hal tersebut membuat para 

pecinta film di Kota Palembang juga tertarik untuk terjun dalam 

produksi sebuah film. Terdapat beberapa komunitas yang bergerak 

dibidang perfilman yang ada di Palembang, diantaranya Videografi 

Unsri, 24 Film, One Poduction, Grow Production, 8 Production, Micro 

Movie, Sedulur Film, Sepadu Film dan lain-lain. Banyak film yang 

telah diproduksi oleh komunitas-komunitas tersebut dalam berbagai 

macam genre, mulai dari drama, horor serta komedi. Salah satunya 

ialah film “La Nyungka” yang diproduksi oleh Sepadu Film. 

Komunitas ini terbentuk karena adanya kompetisi film yang dibuat 

oleh PT. Gojek Indonesia pada 2017 lalu. Proses pembuatan film “La 

Nyungka” juga tidak memerlukan waktu yang lama. Dalam waktu 

kurang dari satu minggu, film “La Nyungka” telah dikirim dan 

diikutsertakan dalam kompetisi yang diadakan oleh PT. Gojek 

Indonesia tersebut. 



 

2. Antusias yang tinggi dari para penikmat dan penggiat film 

Dalam Go-Video Competition yang diadakan oleh PT. Gojek 

Indonesia tahun 2017 lalu, terdapat kurang lebih 700 film yang ikut 

serta pada kompetisi tersebut. Adapun film yang berhasil 

memenangkan kompetisi sesuai dengan kategori yang diikuti tersebut 

ditayangkan di akun youtube Gojek Indonesia. Film “La Nyungka” 

yang memenangkan kategori Best Comedy telah ditonton sebanyak 

2.810 kali sejak film tersebut diunggah pada 27 Oktober 2017 lalu.   

 

Gambar 1.3 

Jumlah Penonton Film “La Nyungka” di Kanal Youtube 

Gojek Indonesia 

 

Sumber : Kanal Youtube Gojek Indonesia 

(Diakses pada 01 Januari 2020) 

 

Selain ditonton di youtube, film “La Nyungka” juga di 

screening dengan berbagai penggiat film lainnya dikota Palembang. 

Salah satunya pada kegiatan WATCH ME! Screening Movie yang 

diadakan oleh 8Production pada Maret 2018 lalu di salah satu cafe di 

Palembang. Disana, Sepadu Film diundang sebagai tamu untuk 

berbagi cerita mengenai proses shooting sekaligus menayangkan film 

yang telah memenangkan video yang diadakan oleh PT. Gojek 

Indonesia. Bukan hanya film “La Nyungka”, terdapat tiga film lain 

yang di screening, diantaranya “Tanya Siapa” dari Bujang Elite 

Production, “Pegatan” dari Videografi Unsri dan “Jago Malam” dari 



 

8Production. Kegiatan tersebut dihadiri oleh berbagai kalangan, 

termasuk para penggiat film di Kota Palembang. 

 

Gambar 1.4 

Suasana Screening Film “La Nyungka” pada acara WATCH ME! 

Screening Movie 

  

Sumber : Akun Instagram @8productionplg 

(Diakses pada 01 Januari 2020) 

 

Gambar 1.5 

Poster WATCH ME! Screening Movie 

 

Sumber : Akun Instagram @sepadufilm 

(Diakses pada 01 Januari 2020) 

 

 

 

 



 

3. Film lokal Palembang yang mampu bersaing dengan ratusan film dari 

berbagai komunitas dari tiap kota di Indonesia 

Pada Rabu, 2 Agustus 2017 lalu, PT. Gojek Indonesia 

mengadakan kompetisi video yang dibuka untuk umum tingkat 

nasional. Kompetisi tersebut dinamai Go-Video Competition 

bertemakan “#HidupTanpaBatas” yang terbagi dalam lima kategori, 

antara lain drama, komedi, dokumenter, animasi dan video musik. 

Terhitung sepanjang bulan Agustus hingga Oktober 2017 lalu, Go-

Video telah berhasil menjaring kurang lebih 700 karya insan kreatif 

yang ikut serta dalam kompetisi ini. Pada kompetisi ini, Film “La 

Nyungka” merupakan film yang dinobatkan sebagai Best Comedy Go-

Video 2017 dengan hadiah yang didapat sebesar seratus juta rupiah. 

 

Gambar 1.6 

 

Sumber : Website Gojek Indonesia 

(Diakses pada 01 Januari 2020) 

Gambar 1.5 merupakan pengumuman pemenang kategori Best 

Comedy yang dinobatkan kepada Sepadu Film dalam film La Nyungka di 

website resmi Gojek Indonesia. 

 

 

 



 

Gambar 1.7 

 

Sumber : Akun Twitter Gojek Indonesia 

(Diakses pada 01 Januari 2020) 

Gambar 1.6 merupakan pengumuman pemenang kategori Best 

Comedy yang dinobatkan kepada Sepadu Film dalam film La Nyungka di 

akun twitter resmi Gojek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Interaksi Bahasa yang unik 

Film pendek “La Nyungka” ini mempunyai interaksi 

bahasa/dialek unik yang digunakan para pemerannya didalam film. 

Bahasa serta dialek tersebut terinspirasi dari berbagai macam bahasa 

suku pedalaman di Indonesia yang diola ulang kemudian disebutkan 

secara langsung dilokasi saat proses shooting berjalan tanpa teks 

tertulis. Adapun istilah kata “La Nyungka” sendiri yaitu “Ingin 

Makan” dimana istilah tersebut juga dibuat sendiri oleh kreatifitas kru 

tanpa sumber yang jelas.  

 

Gambar 1.8 

Film “La Nyunka” 

 

Sumber : Kanal Youtube Gojek Indonesia 

 (Diakses pada 08 Agustus 2020) 

Gambar 1.8 merupakan film “La Nyungka” yang di upload oleh akun kanal youtube Gojek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Mengangkat seni/budaya dari suku pedalaman 

Latar cerita dari film La Nyungka mengangkat seni/budaya suku 

pedalaman terlihat dari tempat serta pakaian yang mereka gunakan di 

dalam film pendek tesebut. 

 

Gambar 1.9 

 

Sumber : Kanal Youtube Gojek Indonesia 

 (Diakses pada 08 Agustus 2020) 

Cuplikan film “La Nyungka” yang mengangkat seni/budaya suku pedalaman. 

 

Keberhasilan film “La Nyungka” tentunya berkat kerjasama tim dalam 

membuat projek tersebut tak luput dari manajemen produksi yang mereka 

gunakan. Maka dari itu dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul mengenai MANAJEMEN PRODUKSI FILM PENDEK 

LOKAL PALEMBANG “LA NYUNGKA”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Manajemen Produksi Film Pendek Lokal Palembang “La Nyungka” ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Sebuah Analisis Manajemen Produksi Film Pendek Lokal 

Palembang “La Nyungka”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi 

dibidang penyiaran, terutama mengenai manajemen produksi film pendek 

lokal. 

2. Manfaat Praktis 

a. manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat membuat 

peeneliti lebih memahami manajemen produksi secara lebih mendalam, 

khususnya mengenai manajemen produksi film pendek lokal dan dapat 

menambah pengalaman bagi peneliti mengenai profesi Film Maker 

dalam pembuatan sebuah film. 

b. Manfaat bagi Universitas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan wawasan dan literatur tentang manajemen 

produksi dalam suatu produksi film pendek, khususnya pada program 

studi penyiaran. 

c. Manfaat bagi Sepadu Film dan lainnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan informasi tentang manajemen produksi. 
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